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Kebijakan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) merupakan kebijakan
pertanian tentang bidang lahan yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan
secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan nasional. Dalam mengimplementasikan Kebijakan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan, persepsi petani merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam rangka penerimanaan informasi atau stimulus dari lingkungan
luar dan mengubahnya kedalam kesadaran psikologis yang bersentuhan langsung
dengan petani. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pembentuk sebuah persepsi
dan berpengaruh terhadap penerimaan sebuah inovasi kebijakan. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal pembentuk
persepsi, persepsi petani terhadap kebijakan LP2B, dan hubungan faktor pembentuk
persepsi dengan persepsi petani terhadap kebijakan LP2B di Kecamatan Singaparna,
Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian dilakukan di Kecamatan Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya sejak Desember 2023 sampai Juli 2024. Menggunakan metode
penelitian survei dengan instrumen kuesioner, teknik pengambilan sampel dengan
simple random sampling sebanyak 64 responden petani pemilik penggarap. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis Kendall W dan analisis
Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal dan faktor
eksternal petani termasuk pada kategori sedang. Persepsi petani terhadap kebijakan
LP2B juga termasuk pada kategori sedang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara faktor internal dan faktor eksternal petani dengan persepsi
petani baik secara simultan maupun secara parsial.
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The Sustainable Food Agricultural Land Policy (LP2B) is an agricultural policy
regarding areas of land that are determined to be protected and developed consistently
to produce staple food for national food independence, resilience, and sovereignty. In
implementing the Sustainable Food Agricultural Land Policy, farmers' perceptions
are something that must be considered in order to receive information or stimulation
from the external environment and convert it into psychological awareness that is in
direct contact with farmers. There are several factors that form a perception and
influence the acceptance of a policy innovation. This research was conducted to
analyze internal and external factors that form perceptions, farmers' perceptions of
LP2B policies, and the correlation between perception — forming factors and farmers'
perceptions of LP2B policies in Singaparna District, Tasikmalaya Regency. The
research was conducted in Singaparna District, Tasikmalaya Regency, from
December 2023 to July 2024. Using survey research methods with questionnaire
instruments and sampling techniques using simple random sampling as many as 64
respondents were farmer owners. The analytical tool used is descriptive analysis,
analysis Kendall W, and analysis Rank Spearman. The research results show that the
internal factors and external factors of farmers are included in the medium category.
Farmers' perceptions of the LP2B policy are also in the medium category. The
research results also show that there is a correlation between farmers' internal and
external factors and farmers' perceptions, both simultaneously and partially.
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